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ABSTRAK

Setiap manusia dalam kehidupan sehari-harinya tidak bisa lepas dari jual
beli, karena jual beli adalah salah satu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Walaupun demikian, sebenarnya masalah jual beli telah dijelaskan
secara global, dalam al-Qur'an maupun as-Sunnah. Jual beli dapat diambil dari
hasil pertanian, perkebunan, peternakan maupun dari hasil ketiganya yang telah
diolah sedemikian rupa sehingga menjadi bentuk produk baru, salah satunya
adalah jual beli ular. Jual beli ulam tidak hanya dilakukan oleh orang-orang
yang bukan Islam saja, akan tetapi orang Islam pun tidak sedikit yang
memperjualbelikan ular, karena ular dipercayai mempunyai berbagai
keistimewaan dan kelebihan, seperti; bisa digunakan untuk obat dan bisa
menyembuhkan segala penyakit, buat hiasan rumah sebagai hobi dan mainan
anak-anak maupun orang dewasa dan yang lain-lain.

Tentang hukum jual beli ular ini para ulama berbeda pendapat. Ada yang
tidak membolehkan sama sekali, ada yang membolehkan. Oleh karena itu, maka
penyusun tertarik untuk meneliti lebih lanjut tent&andangan Sosiologi Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Ular Yang Dipergunakan Untuk Obat Di Desa Kuwu,
Kecamatan Dempet, Kabupaten Demak, dengan pokok masalah Bagaimana
Pandangan Sosiologi Hukum Islam terhadap Jual Beli Ular yang diPergunakan
Untuk Obat di Desa Kuwu, Kecamatan Dempet, Kabupaten Demak?. Penelitian
ini merupakan penelitian lapangdreldresearch), yaitu dengan mencari sumber-
sumber data langsung di lapangan untuk mengetahui lebih jelas dan valid tentang
pokok-pokok masalah yang ada di masyarakat.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli ular digunakan
untuk obat hukumnya haram. Karena di dalam kandungan ular itu sendiri seperti
daging, darah, dan empedu ular yang dipergunakan untuk obat, belum satu pun
penelitian ilmiah, ilmu kedokteran yang bisa menyimpulkan, memastikan benar
atau tidak di dalam kandungan ular itu seperti daging, darah, dan empedu bisa
menyembuhkan penyakit.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Transliterasi Arab-Latin, pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
<@ Ba’ B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah
t Kha’ Kh ka dan ha
K Dal D De
X) Zal Z Zet (dengan titik di atas)
2 Ra’ R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
g™ Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di bawah
ol Dad D de (dengan titik di bawah




pA Ta’ T te (dengan titik di bawah
S Za’ Z zet (dengan titik dibawah
£ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)
'& Gain G ge

ol Fa’ F Ef

aé Qaf Q Qi

3 Kaf K Ka

Jd Lam L El

A Mim M Em

%) Nun N En

X) Wawu W We

'y Ha’' H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

T Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

contoh :

JA ditulis Nazzala

w

O ditulis Bihinna




C. Ta' Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

-

LULTN ditulis Hikmah

e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal
lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h.

sl g¥idal S ditulis Karamah al-aulig’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

Rl ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis A
) ditulis Fa’ala
Jad
Kasrah ditulis I
S ditulis Zukira
BX|
* dammah ditulis u
. ditulis yazhabu
AL

E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
4 ditulis fala




Fathah + ya’ mati ditulis a

2 u*“: ditulis Tans

3 | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
M ditulis tafsil
Dlammah + wawu mati ditulis i

4 Jgal ditulis usil

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
! o 3 ditulis az-zuhail
Fatha + wawu mati ditulis au
2la gl ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
alm ditulis A’anntum
i ditulis Uiddat

Al Sl ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf gomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”

R ditulis Al-Quran
ol ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

s Lacddl ditulis As-Sand’




Ol ditulis Asy-Syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penulisnya
g Alls 9 ditulis Zawi al-furid
YEWAITY] ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hubungan dan pergaulan dalam masyarakat satu dengan yang lain
menimbulkan berbagai macam-macam ikatan, hubungan yang merupakan hak
adami yang mengikat masing-masing anggota masyarakat tersebut dengan
memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan selaku makhluk yang mulia.
Kepentingan setiap orang dalam pergaulan hidup dan menimbulkan adanya
hak dan kewajiban, setiap orang melakukan hak yang wajib diperhatikan oleh
orang lain dan dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang
diberikan kepada orang lain. Hubungan hak dan kewajiban disebut diatur
dengan aturan-aturan hukum yang mengatur hak dan kewajiban dalam hidup
bermasyarakat dikenal dengan istilah hukum Muamalat.

Islam menganjurkan manusia untuk senantiasa bekerja dan berusaha
mencari mata pencaharian yang dapat mencukupi kebutuhan individu,
masyarakat dan dapat mengatasi segala urusannya. Islam juga memberikan
dasar-dasar pokok yang diambil dari al-Qur'an dan al-Hadis sebagai landasan
hukum perbuatan manusia yang taat kepada-Nya tentang cara-cara mencari
mata pencaharian, karena tidak semua cara itu dibenarkan oleh Islam. Firman

Allah:

LS ial i o 5t (3555 0 ) Ol iy oS gl 15185 Y 1 el ) Ll

1 An-Nisa’ (4): 29.



Salah satu cara mencari mata pencaharian yang tidak bisa dihilangi
sejak dulu adalah dengan jual beli. Setiap manusia dalam kehidupan sehari-
harinya tidak lepas dari jual beli, karena jual beli adalah salah satu kegiatan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Walaupun demikian, sebenarnya
masalah jual beli telah dijelaskan secara global. Berdasarkan Firman Allah:

%) 50 e s qad) ) Jal

Dalam hal ini Rasulullah bersabda:

Selia¥l s o il s Aall 5 jeddl a2 ya 4l gas ) 5 ) )

Hadis di atas mengharamkan jual beli tiga jenis bemyaitu: jenis
minuman yang merusak akal, jenis makanan yang merusak watak, tabi'at
manusia dan suatu benda-benda yang merusak agama, mengundang fitnah dan
syirik. Adapun jenis pertama diharamkan karena merusak hati, dan jenis
ketiga mengharamkan merusak agama. Pengharaman atau pencegahan ketiga
jenis benda di atas bertujuan untuk menjaga kehormatan akal, hati, dan agama.

Jual beli dapat diambil dari hasil pertanian, perkebunan, peternakan
maupun dari hasil ketiganya yang telah diolah sedemikian rupa sehingga
menjadi produk baru. Jika dicermati baik-baik, apa yang terjadi di masyarakat
luas banyak terdapat jual beli ular.

Tentang jual beli ular para tokoh seperti Imam Abu Hanifah

berpendapat, dengan sumber hukumnya al-Qur’an, as-Sunnah, ijma’, giyas,

2 Al-Bagarah (2): 275.

¥ Muhammad Fuad Abd. Al-Baghl-Lu’lu’ Wa al-Marjan fi Ma Ittafaga asy-Syaikin
Al-Muhaddign (Muhammad Ibn Ismil Al-Bukhari Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Qasyair) (Bairut :
Dar al-Fikr, t.t), ll: 149-150, Kitab “Buyu’ ", bab: “Bai’ al-Khamr Wa al-Maita Fi Wa al-Khinzir
Wa al-Asnam,” hadis No. 1018.



serta istihsan, sedangkan menurutnya barang yang diutamakan dalam jual beli
ini adalah manfaatnya. Setiap barang yang ada manfaatnya menurut
pandangan syara’ boleh diperjualbelikan sekalipun barang itu najis. Menurut
fugaha Hambali merumuskan bahwa syarat objek jual beli adalah berupa harta
(al-mal) yang meliputi manfaat barang tersebut. Menurut Imam Malik, yang
sumber hukumnya berbeda dengan Imam asy-Syafi'i dan Imam Abu Hanafiah
adalah maslahah mursalah, dia mengutamakan atas barang yang
diperjualbelikan itu adalah barang yang bukan dilarang oleh syara’, suci, serta
bermanfaat menurut pandangan syara.

Ular adalah reptil yang tak berkaki dan bertubuh panjang. Ular
memiliki sisik seperti kadal dan sama-sama digolongkan ke dalam reptil
bersisik. Perbadaannya adalah kadal pada umumnya berkaki, memiliki lubang
telinga, dan kelopak mata yang dapat dibuka tutup.

Jual beli ular ini tidak hanya dilakukan oleh orang-orang yang bukan
hanya Islam saja, akan tetapi orang Islam pun tidak sedikit yang
memperjualbelikan ular, karena ular dipercayai mempunyai berbagai
keistimewaan dan kelebihan, seperti; bisa digunakan untuk obat dan bisa
menyembuhkan segala penyakit, dibuat kerajinan, seperti; tas, dompet, sabuk
dan lain-lain.

Berdasarkan fenomena di atas mendorong penyusun untuk membahas
secara mendalam tentang masalah jual beli ular, untuk melengkapi sebagian

mendapatkan informasi data yang akurat.



B.

C.

D.

Pokok Masalah

Atas dasar latar belakang yang telah penyusun paparkan di atas maka
dapat penyusun kemukakan pokok masalah yang terkandung di dalam
pelaksanaan jual beli ular tersebut sebagai berikut: Bagaimana Pandangan
Sosiologi Hukum Islam terhadap jual beli ular di Desa Kuwu, Kecamatan

Dempet, Kabupaten Demak?

Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Menerangkan status hukum jual beli ular menurut Pandangan

Sosiologi Hukum Islam di Desa Kuwu, Kabupaten Demak.

2. Kegunaan

a) Sumbangan bagi ilmu pengetahuan hukum pada umumnya dan hukum
Islam pada khususnya terutama yang mengenai masalah yang
berhubungan dengan jual beli ular.

b) Usaha untuk menjelaskan apakah jual beli di atas menciptakan

kemaslahatan bagi masyarakat setempat.

Telaah Pustaka

Saat ini pembahasan mengenai jual beli bukan hal yang asing karena
banyak sekali bentuk penelitian mengenai jual beli, baik dalam bentuk karya
iimiah maupun karya-karya lainnya. Selanjutnya sepanjang penglihatan dan
penelusuran yang penyusun lakukan baik sebelum maupun selama proses

penyusunan skripsi ini, belum ada suatu karya ilmiah yang membahas tentang



Pandangan Sosiologi Hukum Islam Tentang Jual Beli Ular Dipergunakan
Untuk Obat.

Skripsi yang ditulis oleh Mahpi, tentang Jual Beli Cacing Dalam
Perspektif Mazhab Syafi'i. Penelitian ini membahas tentang hukum jual beli
cacing dalam perspektif mazhab Syafi'i dan menarik kesimpulan bawasannya
jual beli cacing ini boleh karena dilihat dari segi bendanya, cacing termasuk
kelompok binatang yang suci dan bermanfaat.

Skripsi yang ditulis oleh Zulfa Ma’rifah, tentang Pemikiran Imam Asy-
Syalfi'i Tentang Jual Beli Dan Kepemilikan Anjing Dalam Kitalh-Umm
Bahwa kepemilikan anjing menurut Imam asy-Syafi’i dalam kakb/mm
adalah dibolehkan untuk keperluan mendesak seperti untuk menjaga ternak,
dan berburu. Alasannya adalah karena anjing bukan merupakan benda yang
bernilai @airu mutagawwamartinya benda yang belum secara riil dimiliki
sesorang atau yang tidak boleh diambil manfaatnya kecuali dalam keadaan
darurat’

Skripsi yang di tulis oleh Ahmad Barozah, tentang Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Sperma Hewan Ternak Di Desa Garan Borobudur
Magelang. Penelitian ini membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap

jual beli sperma hewan ternak dan menarik kesimpulan bawasannya hukum

4 Mahpi, “Jual Beli Cacing dalam Prespektif Mazhab SyaafgKripsi UIN Sunan
Kalijaga, tidak diterbitkan (2001), him. 63.

® Zulfa Ma'rifah, “Pemikiran Imam asy-Syafi'i tentang Jual Beli dan Kepemilikan
Anjing dalam Kitab al-Umm”skripsi UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan (2010), him. 65.



Islam terhadap jual beli sperma diperbolehkan, karena adanya kejelasan serta
jaminan kepastian terhadap sperma dalam keberhasilan inseminasi®buatan.

Skripsiyang ditulis oleh Nor Alfiyah tentang Praktek Jual Beli Bensin
Eceran di Desa Banyuraden Gamping Sleman Yogyakarta (Studi Dari
Perspektif Sosiologi Hukum Islam). Dalam praktek jual beli tersebut terdapat
unsur garar atau penipuan ditinjau dari segi obyek dan akadnya. Adanya
pengurangan takaran yang sengaja dilakukan oleh penjual yang dalam hal ini
ketidak jelasan lafaz ijab dan kabul yang menyebabkan ketidak singkronan
pemaknaan antara penjual dan pembeli.

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap karya-karya ilmiah
di atas, maka dapat diketahui tidak terdapat pembahasan tentang jual beli ular.
Untuk itulah, penyusun mengangkat judul tentang Pandangan Sosiologi

Hukum Islam Tentang Jual Beli Ular Dipergunakan Untuk Obat.

E. Kerangka Teoritik
Jual beli adalah suatu bentuk hubungan antara manusia yang satu
dengan manusia yang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pembeli
hanya akan membeli barang-barang yang diinginkannya dan penjual karena
sifatnya hanya sebagai pelayan pembeli, maka dia juga hanya akan menjual

barang-barang yang sekiranya banyak dibutuhkan manusia. Dalam al-Qur’an

® Ahmad Barozah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Sperma Hewan Ternak di
Desa Garan Borobudur MagelangKkripsiUIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan (2010), him. 62.

" Nor Alfiyah, “Praktek Jual Beli Bensin Eceran di Desa Bayuraden Gamping Sleman
Yogyakarta (Studi Perspektif Sosiologi Hukum Islamkripsi UIN Sunan Kalijaga, tidak
diterbitkan (2005), him. 66.



dan al-Hadis, aturan jual beli telah dijelaskan baik terkait deagialn sigah,
dan ma’gud ‘alaih.Dalam muamalat, terdapat prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah.

2. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindarkan mudhorot dalam hidup masyarakat.

3. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa unsur paksaan.

4. Muamalah dilakukan dengan memelihara keadilan menghindari unsur-
unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitarf.

Orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-
hal yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak agar muamalah
berjalan sah dan segala tindakan jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan
oleh syari’at Islam, Rasulullah bersabda:

Pilgiidia ) pal Lo s o alall s o JDA)

Saat ini banyak barang najis yang diperjualbelikan seperti cacing,
dipakai untuk makanan ternak, obat-obatan, kotoran hewan dipakai untuk
pupuk tanaman. Hal ini menandakan barang-barang tersebut mempunyai
manfaat bagi kehidupan manusia sehingga dapat diperjualbelikan. Dalam

hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, yaitu:

® Ahmad Azhar Basyir,Asas-Asas Hukum Mu'amalafyogyakarta : Perpustakaan
Hukum Ull, 1993), him. 10.

°® Al-Imam Abu Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn al-Miigh ibn Bardizbah al-
Bukhari, Sahith al-Bukhari, bab : al-Buyu’ (Bairut: Dar al-Fikr, 1981), Ill : 4, Hadis Riwayat
Muhammad bin Kair dari Sufyan dari Abi Farwata dari Sa’bi dari al-Ghuman bin Basyir.



POl 5 o a5 diall 5 el ) o pa Al sy 5 )

Jual beli obyek seperti yang disebutkan sebagian di atas adalah hal
yang baru, tidak ada hukumnya di al-Qur'an maupun al-Sunnah sehingga
menjadi keizinan berpindahnya hukum yang disebisah ( a3 )

1 a Laadly Ll Y dad )

Rukhsah diberkan karena suatu yang lain, namun apabila dikaitkan itu
perbuatan maksiat atau perbuatan haram makasah itu tidak diberikan.

Lain halnya, jika dikaitkan pada barang-barang tersebut digunakan untuk hal-
hal yang darurat misal untuk pengobatan yang tidak ada yang lebih baik dari
padanya maka berlakulah kaidah figh yang berbunyi:
12 ) gumnall i sy 5 jual
Seperti halnya dalam firman Allah:
Bl 31 S8 eV 5L e Dl G

Dalam menentukan suatu hukum yang tidak terdapat dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah, maka diperlukan ijtihad. Dari segi teknik ijtihad terbagi
menjadi tiga bagian yaitu:

1. ljtihad bayni, (&) ljtihad yang berhubungan dengan penjelasan

yang terdapat dalam surat.

91bid., IlI: 43, Hadis riwayat Qutaibah mengambarkan al-Laits dari Yazid bin Abi Habib
dari Atho’ bin Abi Robbah dari Jabir.

1 H. A. Djazuli, Usul al-Figh (Metodologi Hukum Islamyet. ke-1, (Jakarta: Raja
Grafindo, 2000), him. 48.

2° Asmuni AbdurrahmarQaidah-qaidah Figh{Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 86.

13 Al-Bagarah (2) : 173.



2. ljtihad qiyasi, ( <) untuk menyelesaikan sengketa atau persoalan
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah tidak ada ketentuan hukum dan untuk
menyelesaikan dengan cara giyas atau istisan.

Dalam ijtihad qyasi terdapat rukun yang harus diperhatikan, yaitu:
a Adanyaal-asl, (J=Y') yaitu persoalan yang telah disebutkan
dalam nas.
b. Adanya al-far (¢_4) yaitu persoalan (peristiwa baru) yang
tidak ada nas yang menjelaskan hukumnya dan ia akan
disamakan hukumnya dengan al-dskaY!).
c. Adanyaal-hukm,gsall) yaitu ketetapan hukum yang terdapat
pokok dan ia diperlakukan sama dengan cabang.
d. Adanyaillah (=) yaitu sifat atau keadaan yang terdapat pada
pokok dan ia menjadi dasar persyariatan hukum.
3. ljtihad istilahz, (~34<) ijtihad yang menggunakara’y yang tidak
menggunakan ayat-ayat al-Qur'an dan as-Sunnah secara umum.
Sosiologi hukum menurut Soerjono Soekanto adalah suatu cabang
iimu pengetahuan yang secara analitis dan empiris hubungan timbal balik
antara hukum dengan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya sejauh mana
hukum itu mempelajari tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah laku sosial
terhadap pembentukan hukum.

Apabila pendekatan ini diterapkan dalam kajian hukum Islam, maka
tinjauan hukum Islam secara sosiologis dilihat pada pengaruh hukum Islam

pada perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh masyarakat



muslim terhadap perkembangan hukum IstAnPenggunaan pendekatan
sosiologis dalam studi hukum Islam dapat mengambil tema sebagai Brikut:
a. Pengaruh hukum Islam terhadap masyarakat dan perubahan
masyarakat.
b. Pengaruh perubahan dan perkembangan masyarakat terhadap
pemikiran hukum Islam.
c. Tingkat pengalaman agama masyarakat.
d. Pola interaksi masyarakat di seputar hukum Islam.
e. Gerakan atau organisasi kemasyarakatan yang mendukung atau kurang
mendukung hukum Islam.

Penerapan hukum Islam dalam segala aspek kehidupan merupakan
pemahaman terhadap agama itu sendiri. Dengan demikian, hukum Islam (figh,
syari’ah) tidak saja berfungsi nilai-nilai normatif ia secara teoritis berkaitan
dengan segenap aspek kehidupan, dan ia adalah sebagai salah satu-satunya
pranata (institusi) sosial dalam Islam yang memberikan legitimasi terhadap
perubahan-perubahan yang dikehendaki dalam penyisiran antara ajaran Islam
dan dinamika sosial.

Adat kebiasaan rf) dalam hal ini mempunyai peranan yang sangat

penting sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’.

14 Sudirman TebbaSosiologi Hukum IslanfYogyakarta: Ull Press, 2003), him. 1.

5 M. Atho Mudzhar,Studi Hukum Islam dengan Pendekatan Sosiol¢gbemarang:
IAIN Press, 1999), him. 15-16.



Adat istiadat (Urf) yang digunakan sebagai hukum pelaksanaan jual
beli dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam bila memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

1. ‘Urf tidak berlawanan dengan nas yang tegas
2. ‘'Urf menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang dalam
masyarakat.

Hukum yang dibina di atagJif berubah menurut masa dan tempat,
asal dalam bidang perbuatan-perbuatan yang diperbolehkan. Para Ulama telah
menjadikan adat (rf) sebagai dasar hukum asal tidak menimbulkan
kerusakan untuk merusak suatu kemaslahatan dan menyalahi nas.

Ada empat syarat utama yang harus dipenuhi agar suatu‘ddgt (
dapat diterima sebagai landasan hukum.

1. Adat atauUrf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat

2. Adat atau Urf itu berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang
yang berada dilingkungan adat atau dikalangan sebagian warganya.

3. Adat atau Urf itu telah ada pada saat itu, bukdwrf' yang muncul
kemudian.

4. Adat atau Urf itu tidak bertentangan dengan prinsip yang pasti.

16 T.M. Hasbi Ash-ShiddigiFalsafat Hukum Islamcet. ke-3 (Jakarta: Bulan Bintang,
1999), him. 479.

Y Amir Syarifudin,Ushul Figh cet. ke-1 (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him. 376-
377.



F. Metode Penelitian
Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara
sistematis dengan maksud untuk mendapatkan informasi ilmiah mengenai
rangkaian peristiwa dan dalam rangka pemecahan suatu masalah. Penelitian
merupakan suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, mengolah, menyajikan
dan menganalisis suatu data dalam sebuah peristiwa, untuk memperoleh suatu
hasil kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah maka metode
yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut.
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dipilih penyusun adalah penelitian lapanigeld (
research) yaitu dengan mencari sumber-sumber data langsung di
lapangan untuk mengetahui lebih jelas dan valid tentang pokok-pokok
masalah dari skripsi ini.
Dalam hal ini, penulis meneliti pelaksanaan jual beli ular di Desa
Kuwu.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat normatif, yaitu mengkaji data yang ada
menggunakan analisisi kualitatif melalui metode berfikir tentang
pelaksanaan jual beli ular di Desa Kuwu kemudian dianalisis berdasarkan
pandangan sosiologi hukum Isldfh.
3. Sumber data (Penjual, Pembeli, Ulama), Dalam 1 bulan ada 20 pembeli,

tapi saya ambil 10 orang pembeli. Ulama ada 3 orang dan penjual ada 1

'8 Ronny KounturMetode Penelitiancet. ke-5 (Jakarta: Penerbit PPN, 2003), him.5.



orang. Termasuk metode nonprobability sampling dengan menggunakan
teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sempel dengan
pertimbangan tertentu yaitu :
a) Orang yang usianya di atas 17 tahun.
b) Orang yang terlibat langsung dalam jual beli ular.
c) Orang yang pernah mengkomsumsi daging ular dan sebagainya,
yang digunakan sebagai obat.

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan yang tidak
memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

4. Pengumpulan Data
a. Wawancara(interview), Di samping memerlukan waktu yang cukup
lama untuk mengumpulkan data, dengan metode interviu peneliti harus
memikirkan tentang pelaksanaannya. Memberikan angket kepada
responden dan menghendaki jawaban tertulis, lebih mudah jika
dibandingkan dengan mengorek jawaban responden dengan bertatap
muka. Wawancara dilakukan kepada semua warga Yyang terkait
dengan jual beli ular di Desa Kuwu, Kecamatan Dempet, Kabupaten
Demak dengan jumlah kurang lebih lima orang. Karena mereka yang
bersangkutan langsung dalam pelaksanaan jual beli ular di Desa Kuwu,
Kecamatan Dempet, Kabupaten Demak antara penjual dengan

pembeli.

19 Sugiyong Statistika untuk penelitiamet. ke-1 (Bandung: Penerbit alvabeta, tahun
2007), him. 6-7.



b. Observasi (pengamatan), dalam ini penyusun melakukan observasi
secara langsung dengan mengamati pelaksanaan jual beli ular di Desa
Kuwu dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban,
mencari bukti terhadap fenomena sosial keagamaan selama beberapa
hari guna penemuan data analisis.

5. Pendekatan masalah

a. Pendekatan normatif yaitu mencari data keperpustakaan yang
terkumpul kemudian dihadapkan dengan ketentuan hukum.
Pembahasan akan senantiasa terpusat pada landasan hukum syara’
yaitu al-Quran dan as-Sunnah dengan menggunakan kitab-kitab dan
buku Islam.

b. Pendekatan sosiologis dengan tujuan untuk mendekati masalah-
masalah yang ada dengan cara melihat keadaan masyarakat yang
melakukan jual beli ular.

6. Analisis Data
Setelah data semua terkumpul, penyusun menganalisis data yang
menggunakan metode analisa kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskripfff.
Deskriptif sendiri adalah jenis penelitian yang memberikan
gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada
pelakuan terhadap obyek yang diteliti. Dalam hal ini analisis data akan

diarahkan untuk menjawab persoalan tentang benar atau tidaknya

%0 Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitiancet. ke- 6 (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta.
2006), him. 6.



pelaksanaan jual beli ular menurut hukum Islam, baik secara normatif

maupun sosiologis.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah, maka pokok
pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dalam beberapa
bab, yang masing-masing bab tersebut mempunyai keterkaitan satu sama
lainnya.

Bab Pertama berisi: pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan
secara keseluruhan, bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi: Pemaparan sekitar jual beli, yang meliputi:
Pengertian dan dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli.

Bab ketiga berisi: Merupakan bahasan yang menjelaskan gambaran
umum pelaksanaan jual beli terjadi di Desa Kuwu. Dalam bab ini akan
dibahas tentang; Gambaran umum Desa Kuwu,dan faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya jual beli

Bab keempat berisi analisis terhadap pelaksanaan jual beli ular di Desa
Kuwu menurut Hukum Islam dan analisa pelaksanaan jual beli ular di Desa
Kuwu menurut Sosiologi Hukum Islam.

Bab kelima berisi merupakan penutup dengan menjelaskan kesimpulan

dari pembahasan secara keseluruhan, serta perlunya saran-saran penting demi



kebaikan dan kesempurnaan penelitian ini, kemudian penelitian ditutup

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran penting lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bahwa jual beli ular digunakan untuk obat hukumnya haram. Karena
di dalam kandungan ular itu sendiri seperti daging, darah, dan empedu ular,
yang dipergunakan untuk obat, belum satu pun penelitian ilmiah, ilmu
kedokteran yang bisa menyimpulkan, memastikan benar atau tidak di dalam
kandungan wular itu seperti daging, darah, dan empedu ular, bisa

menyembuhkan penyakit.

B. Saran

Bagi penjual, sebaiknya mencari pekerjaan lain selain jual beli ular ini
yang halal. Penulis percaya pasti ada pekerjaan lain yang lebih barokah dari
pada jual beli ular. Dengan ini, masyarakat penjual akan terpicu kretifitasnya
untuk membuat suatu transaksi jual beli yang barokah dan halal.

Bagi pembeli, cobalah cari alternatif lain selain ular, karena masih ada
banyak obat yang lebih ampuh dan halal di dunia ini untuk menyembuhkan
penyakit saudara. Selain obat, untuk penyembuhan suatu penyakit juga bisa
dengan mengubah pola makan yang lebih baik, misalnya dengan memakan

makanan organik.
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